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MOTTO 

 

-Man Jadda Wa Jadda, Man Shabara Zhafira-  

“siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil, siapa yang bersabar pasti 

beruntung” 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan  

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu, maka ia berada 

di jalan Allah hingga ia pulang 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Work Hard. Do your best. Keep your word. Never get too big for your britches. 

Trust in God. Have no fear; and Never forget a friend.” 

(Harry S. Truman) 
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INTISARI 

 

Nurul Emha Fatmala. NIM 1172070. 2020. Analisis Pemanis Buatan Dulsin 

Pada Minuman Bubble Drink di Kota Surakarta. 

Pemanis buatan merupakan bahan tambahan yang digunakan untuk 

menambah rasa manis pada pangan. Produsen bubble drink lebih memilih 

menggunakan pemanis buatan, ditinjau dari harga yang lebih murah dan tingkat 

kemanisan lebih tinggi dibanding pemanis alami. Salah satu pemanis buatan yang 

sering digunakan adalah dulsin. Pemanis dulsin memiliki tingkat kemanisan 200x 

dari pada pemanis sukrosa dan jika dikonsumsi dapat memicu terjadinya penyakit 

yang bersifat karsinogen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

pemanis buatan dulsin secara kualitatif pada minuman  bubble drink yang dijual di 

kota Surakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik. Teknik sampling yang 

digunakan adalah quota sampling. Subyek penelitian menggunakan 25 ampel 

yang diperoleh dari penjual bubble drink di 5 kecamatan di kota Surakarta. Uji 

kualitatif yang digunakan menggunakan rapid test kit dulsin. 

Hasil uji kualitatif menggunakan rapid test kit pada 25 sampel menunjukkkan 

hasil negatif. Semua sampel tidak ditemukan adanya pemanis dulsin.  

Kata kunci : bubble drink, dulsin, quota sampling, rapid test kit 
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ABSTRACT 
 

Nurul Emha Fatmala. NIM 1172070. 2020. Analysis Of Artificial Sweetener 

Dulcin On Bubble Drink In Surakarta 

Artificial sweeteners are additional ingredients used to addsweetness to food. 

Bubble drink producer prefer to use artificial sweeteners, in terms of lower prices 

and a higher sweetnees level than natural sweeteners. One artificial sweeteners 

that is often used is dulcin. Dulcin sweetener has a 200x sweetness level than 

sucrose sweeteners and if consumed can trigger the occurrence of carcinogenic 

diseases. The purpose of this study was to determine the existence of qualitative 

artificial sweetener dulcin in bubble drink sold in Surakarta city. 

This in an analytic research. The sampling technique used is quota sampling. 

Research subject used 25 sampels were collected from bubble drink sellers in 5 

sub-distrik of the Surakarta city. Dulcin were determined by rapid test kits. 

Qualitative test result using a rapid test kit on 25 samples showed negative 

results. All samples were not found with dulcin sweetener. 

Keyword : bubble drink, dulcin, quota sampling, rapid test kit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan pemanis dari tahun ketahun meningkat pesat. Industri 

minuman dan pangan lebih menyukai menggunakan pemanis buatan 

dibandingkan pemanis alami, selain harganya lebih murah, tingkat kemanisan 

pemanis buatan jauh lebih tinggi dibandingkan pemanis alami (Ramadhani 

dkk, 2018). Minuman bubble drink merupakan salah satu produk dengan rasa 

manis, minuman ini terbuat dari teh, susu, jus buah bahkan campuran es krim 

yang diberi campuran sirup tertentu serta diberi mutiara yang terbuat dari 

tepung singkong (tapioca pearl) (Wibowo dan Riyadi, 2017). Jenis minuman 

ini sedang mulai berkembang di masyarakat, sehingga minuman yang sedang 

trend ini tidak pernah sepi antriannya. Macam-macam pemanis sintetis yang 

sering digunakan oleh produsen suatu produk makanan atau minuman 

diantaranya sakarin, siklamat, aspartam, dulsin, sorbitol sintetis, dan 

nitropropoksi-anilin.  

Pengunaan pemanis buatan di Indonesia masih diizinkan dalam 

makanan dan minuman yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

RI No.033/Menkes/Per/2012 tentang bahan tambahan pangan. Beberapa jenis 

pemanis buatan yang diperbolehkan Permenkes yaitu Siklamat, Sakarin, 

Aspartam dan Sorbitol, sedangkan yang dilarang yaitu Dulsin, 

Diethylpyrocarbonat, dan Kalium bromat.  
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Dulsin merupakan senyawa karsinogen yang dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan penyakit kanker (Wahyudi, 2013). Pemanis buatan dulsin 

memiliki tingkat kemanisan 200x dari pada pemanis sukrosa (Uesawa et al, 

2004). Efek samping penggunaan Bahan Tambahan Pangan berlebih untuk 

jangka pendek adalah sakit perut, diare, demam, sakit kepala, mual, dan 

muntah-muntah sedangkan pada jangka panjang dapat menyebabkan kanker, 

tumor, gangguan saraf, gangguan fungsi hati, iritasi lambung, dan perubahan 

fungsi sel (Saparinto & Hidayati 2006). 

Penggunaan pemanis sintetis dalam jumlah yang berlebihan sangat 

tidak dianjurkan karena dapat menimbulkan efek merugikan bagi kesehatan, 

seperti penyakit syaraf, insomnia, hipertensi dan kanker otak (Devitria & 

Sepriyani, 2018). Hasil penelitian Susanti (2013) menunjukkan bahwa 

beberapa jenis pemanis buatan berpotensi menyebabkan tumor dan bersifat 

karsinogenik. 

Masyarakat yang masih banyak menggunakan pemanis buatan terutama 

para pedagang atau pengolah pangan khususnya penjual bubble drink 

menggunakan BTP pemanis buatan  berbahaya maka peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis pemanis buatan dulsin pada minuman bubble drink yang 

dijual di outlet bubble drink di kota Surakarta. 
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B. Pembatasan Masalah  

Analisis pemanis buatan dulsin pada minuman bubble drink yang dijual 

di outlet bubble drink di Kota Surakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah minuman bubble drink yang dijual di outlet bubble drink di 

Kota Surakarta mengandung pemanis buatan dulsin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pemanis buatan dulsin yang 

terkandung dalam minuman bubble drink yang dijual di outlet bubble drink di 

Kota Surakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang analisis pemanis buatan dulsin pada 

minuman bubble drink yang dijual di outlet bubble drink di Kota 

Surakarta. 

2. Manfaat Prakti 

a. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman membuat 

karya tulis ilmiah dalam penelitian dan pemahaman mengenai 

bahaya pemanis buatan pada makanan atau minuman. 
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b. Bagi Akademik 

Menambah sumber pusataka dan pembendaharaan karya tulis ilmiah 

di STIKES Nasional. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya 

penggunaan dan konsumsi pemanis buatan dulsin dalam minuman 

bubble drink.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah Analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional. 

 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pengambilan sampel minuman bubble drink pada Karya 

Tulis Ilmiah ini adalah 25 outlet minuman bubble drink di kota Surakarta 

dan tempat pemeriksaan pada penelitian ini adalah di rumah yaitu di Jl. 

Dondong No. 52, Gedangan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli 2020. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dari Karya Tulis Ilmiah yang digunakan ialah 

minuman bubble drink yang dijual di outlet 5 kecamatan di kota Surakarta.
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dari Karya Tulis Ilmiah ini adalah adanya pemanis 

buatan dulsin yang ada didalam minuman bubble drink yang dijual di 

outlet 5 kecamatan di kota Surakarta. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah pemanis 

buatan dulsin pada minuman bubble drink dijual di outlet 5 kecamatan di 

kota Surakarta. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini merupakan 25 

minuman bubble drink yang dijual di outlet 5 kecamatan di kota Surakarta. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Minuman bubble drink 

Bubble drink yaitu minuman yang terbuat dari teh, susu, jus buah 

bahkan campuran es krim yang diberi campuran sirup tertentu serta 

diberi mutiara yang terbuat dari tepung singkong (tapioca pearl) 

Variabel   : Bebas  

Skala   : Kategorik  
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2. Pemanis buatan dulsin 

Salah satu bahan tambahan makanan atau minuman berupa pemanis 

buatan yang biasanya digunakan untuk pemanis 

Variabel   : Terikat 

Skala   : Numerik 

 

F. Teknik Sampling   

Teknik sampling dalam peneletian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu dengan 

Quota sampling dimana peneliti mengambil sejumlah 25 sampel yang 

mewakili 5 kecamatan di kota Surakarta. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang 

didapatkan dari hasil pemeriksaan kandungan pemanis buatan dulsin pada 

minuman bubble drink yang dijual di outlet 5 kecamatan di Kota Surakarta. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa alat dan bahan 

sebagai berikut: 

1. Alat Penelitian 

a. Tabung reaksi 

b. Penyumbat tabung reaksi 

c. Blender 
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d. Kertas saring 

e. Pipet tetes 

f. Gelas ukur 

g. Batang pengaduk 

2. Bahan Penelitian 

a. Rapid test kit Dulsin (Reagen dulsin 1, 2 dan 3 dan larutan N-

heksan) 

b. Sampel minuman bubble drink 

c. Pemanis Dulsin 

d. Air  
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

  

Hasil dan Kesimpulan 

Populasi minuman bubble drink  

yang dijual di kota Surakarta 

Quota Sampling 

25 sampel dari masing-masing outlet di 5 

kecamatan di kota Surakarta 

 

Pemeriksaan pemanis buatan dulsin 

menggunakan rapid test 

Hasil positif (+) Hasil negatif (-) 
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2. Cara Kerja 

a. Pembuatan kontrol positif 

1) Disiiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Disiiapkan pemanis dulsin  

3) Ditambahkan 1 mL reagent cair Dulcin-3, aduk rata dan 

tambahkan 1 mL diethyl eter, aduk rata hingga larut 

seluruhnya, larutan akan membentuk menjadi 2 bagian. 

4) Diambil bagian atas larutan yaitu lapisan eter 1 mL, masukkan 

kedalam tabung reaksi dan tunggu beberapa menit sampai 

larutan diethyl eter menguap. 

5) Ditambahkan 3 tetes reagent Dulcin-1 dan 3 tetes reagent 

Dulcin-2, terbentuknya endapan berwarna merah oranye yang 

menunjukkan dulsin positif. 

b. Pembuatan kontrol negatif 

1) Disiiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Disiiapkan 1 mL air 

3) Ditambahkan 1 mL reagent cair Dulcin-3, aduk rata dan 

tambahkan 1 mL diethyl eter, aduk rata hingga larut 

seluruhnya, larutan akan membentuk menjadi 2 bagian. 

4) Diambil bagian atas larutan yaitu lapisan eter 1 mL, masukkan 

kedalam tabung reaksi dan tunggu beberapa menit sampai 

larutan diethyl eter menguap. 

5) Ditambahkan 3 tetes reagent Dulcin-1 dan 3 tetes reagent 
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Dulcin-2, tidak terbentu endapan berwarna merah oranye yang 

menunjukkan dulsin negatif.  

b. Perlakuan sampel : 

Sampel bubble drink dihomogenkan terlebih dahulu dengan 

blender kemudian disaring, filtrat sampel siap untuk dianalisa. 

c. Pemeriksaan sampel 

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2) Disiapkan cairan sampel sebanyak 1 mL. 

3) Ditambahkan 1 mL reagent cair Dulcin-3, aduk rata dan 

tambahkan 1 mL diethyl eter, aduk rata hingga larut 

seluruhnya, larutan akan membentuk menjadi 2 bagian. 

4) Diambil bagian atas larutan yaitu lapisan eter 1 mL, masukkan 

kedalam tabung reaksi dan tunggu beberapa menit sampai 

larutan diethyl eter menguap. 

5) Ditambahkan 3 tetes reagent Dulcin-1 dan 3 tetes reagent 

Dulcin-2. 

Interpretasi hasil : 

Positif (+) : Terbentuk endapan berwarna merah oranye 

Negatif (-) : Tidak terbentuk endapan berwarna merah oranye 
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J. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data hasil penelitian yang diperoleh kemudian 

disajikan dalam tabel dan hasil di narasikan. Tekhnik analisis data 

menggunakkan analisa data deskriptif.  

 

K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan, Tahun 2020 

Maret April Mei Juni Juli 

1 

Pengajuan judul, 

Bab I, II, III, dan 

ujian proposal 
          

2 Penelitian            

3 
Bab IV, V, dan 

Ujian hasil             

4 

Revisi dan 

pengumpulan 

KTI (Hardcopy, 

softcopy, pdf 

dan artikel)            

5 Seminar terbuka           
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa seluruh sampel minuman bubble drink di kota Surakarta negatif tidak 

mengandung pemanis buatan dulsin 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sampel yang 

berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian secara kuantitatif sebagai penelitian lanjutan  

agar diketahui kadar pemanis dulsin yang ditambahkan pada produk 

minuman bubble drink. 
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